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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah dari Allah SWT, dengan demilsemua
orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya afggrat menjadi insan
yang shaleh, berilmu, beriman dan bertaqgwa. Hamerupakan suatu wujud
pertanggung jawaban dari setiap orang tua kepauig izaliq. Mendidik anak
merupakan dunia yang penuh dengan keunikan. Isg¢babnya, ada pepatah
yang mengatakanMendidik anak bagaikamengukir di atas batu’Dengan
kata lain, pendidikan anak adalah dunia yang dipeoleh tantangan. Akan
tetapi, sekali satu ajaran terserap oleh si aredlmanya ia akan berfikir dan
berperilaku sesuai ajaran tersebut.

Untuk mewujudkan generasi Islami, dibutuhkan peikdial anak sejak
dini. Hal tersebut amat penting dalam ajaran Islaarena anak merupakan
generasi penerus. Sehubungan dengan hal tersebuSN®/ bersabda dalam
sebuah Hadist:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyuli@ait yakni Ibnu Sa'’id
dan Ibnu Hujrin mereka berkata telah menceritakapdda kami Isma’il
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ialah lbnu Ja’far diceritakan dari ‘Alai, dari baganya, dari Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: apabila manosainggal dunia
terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara;dstigah jariyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak yang shaleh yang mendoakaraka@ung tuanya (HR.
Muslim) (Maktabah Syamilah, Kitab Shahihul Muslim, No. 30805).

Pentingnya mendidik anak sejak usia dini dikarenakasa anak-anak
merupakarthe golden agémasa emas) yang tidak boleh disia-siakan, di mana
anak sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsdaganjang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosi maupahasa. Dalam hal ini
telah banyak diteliti oleh para ahli. Fledman daldamal Ma’'mur Asmani
(2009: 24) mengungkapkan bahwa, anak masa bawad tanun (balita)
merupakan masa emas yang tidak akan berulang, &kamemupakan masa
paling penting dalam pembentukan dasar-dasar lepab, kemampuan
berfikir, ketrampilan, dan kemampuan bersosialisasi

Seiring dengan kebutuhan orang tua untuk mendidédk asejak dini,
sekarang ini telah banyak bermunculan lembaga gikaahi bagi anak usia dini
di Indonesia. Lembaga pendidikan ini mengembanftiggsi yakni melejitkan
seluruh potensi kecerdasan anak, penanaman raai-rdasar dan
pengembangan kemampuan dasar. Untuk memerankasi fiengebut dapat
dilakukan melalui berbagai metode, di antaranydahdanetode cerita atau
kisah. Metode ini menciptakasetting pembelajaran yang merangsang anak
untuk menyukai dan memperhatikannya. Mereka akamekaen semua
doktrin, imajinasi, dan peristiwa yang ada di daleenta, jadi bukan sekedar

mengikuti perintah, meniru atau menghafal. Keunggumetode ini, anak



dapat diarahkan untuk membangun pengetahuannyadygaly oleh anak itu
sendiri melalui berbagai pengalaman cerita yartaatkan.

Taman Kanak-kanak banyak melakukan inovasi-ingresdidikan dan
pengajaran demi kemajuan lembaganya, di antarangmemapkan model
pembelajaran dengan menggunakan metode cerita.h Kagaupun cerita
memang sangat menarik untuk dikaji, karena cerita sendiri mampu
mengambil hati para pendengar maupun pembacaniaitbaprang dewasa
apalagi anak-anak. Dalam pembinaan sikap, metadta ceerupakan metode
yang efektif dalam mendidik anak, karena kisah ydibgrikan kepada anak
didik dapat mempengaruhi perasaannya dengan kuatgiimad Azmi, 2006:
34). Metode ini sangat efektif untuk menyampaikgaraam Islam yang
terkandung di balik cerita sebagaimana yang dianglkdam al-Quran,
misalnya: aspek agidah, ibadah dan akhlak.

Salah satu usaha yang dilakukan dalam mendidik rdangarahkan
anak pada usia dini yakni melalui pendidikan akhkakena pendidikan akhlak
sejak kecil merupakan unsur-unsur yang sangat ngemkalam pembentukan
kepribadian anak dan akan menjadi pengendali umeetkghadapi berbagai hal
di masa yang akan datang. Menyadari pentingnyaigh&ad akhlak pada anak
usia dini, maka tentunya hal ini mendapatkan regpmsitif bagi masyarakat
pada umumnya dan para pendidik, khususnya gurypatadidik anak usia dini
yang dalam hal ini yaitu Taman Kanak-kanak sebag#aksana pendidikan

akhlak.



Dalam melakukan pembinaan akhlak dan pembentukanblaglian,
harus dilaksanakan dengan menggunakan metode-mgtiodesesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Oleh karena itu dala@merapan metode-metode
pembelajaran harus dilakukan sejalan dengan larstik anak usia dini yang
mempunyai kepekaan yang tajam terhadap segaldehatama dalam meniru
sikap perbuatan dan perkataan orang-orang yangldeia lingkungannya.
Keadaan inilah yang memungkinkan untuk menanamiegyala hal dalam
pendidikan akhlak, sehingga dapat berguna bagi mesannya dalam rangka
mempersiapkan pendidikannya ke jenjang yang |lebggi

Banyak sekali hal-hal yang mempengaruhi pembelajgendidikan
akhlak pada anak usia dini, di antaranya pesedi,dbendidik, tujuan dan
unsur-unsur pendidikan akhlak. Keberhasilan pekdidi akhlak sangat
dipengaruhi oleh peran pendidik, metode belajargagm yang tepat dan buku
sebagai gerbang ilmu pengetahuan. Konsep ini telelontohkan oleh
Rasulullah SAW secara gamblang dalam kehiduparridetia Dengan buku
utama al-Qur'an dan al-Hadits, beliau telah memkakt sebuah model
pendidikan yang murah dan berkualitas tinggi di aanya, yang telah
melahirkan generasi terbaik dalam sejarah peradalbanisia.

Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta'mirul Islaid PPTI)
adalah bentuk lembaga pendidikan anak usia dingaterstatus swasta yang
didirikan oleh yayasan Pondok Pesantren Ta’midainisdengan berlandaskan
pendidikan agama Islam. TK PPTI menerima siswa dsia tiga setengah

tahun sampai enam tahun.



Metode cerita dalam pendidikan akhlak pada anak diii ini sering
diterapkan oleh lembaga pendidikan TK PPTI SurakarDengan
menggunakan metode ini anak merasa senang sektigpsk bisa menyerap
nilai-nilai pendidikan tanpa merasa dijejali, sgfjya dengan mudah anak
menerima apa yang disampaikan kepadanya. Beramgkatlatar belakang
itulah penulis tergerak untuk mengadakan penelidaed@K PPTI Surakarta
dengan judul:Metode Cerita dalam Pendidikan Akhlak Anak Usia Din
(Studi Kasus di Taman Kanak-kanak Pondok Pesantrd@a’mirul Islam
Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012).

. Penegasan I stilah

Untuk kemudahan dalam memahami judul skripsi ingkanterlebih
dahulu penulis tegaskan arti dari istilah-istilabng terdapat dalam judul
skripsi sebagai berikut:

1. Metode Cerita

Metode bercerita merupakan salah satu metode yaaryak
digunakan di Taman Kanak-kanak. Sebagai suatu metbércerita
mengundang perhatian anak terhadap pendidik sedeagan tema
pembelajaran. Bila isi cerita dikaitkan dengan dukehidupan anak di
Taman Kanak kanak, maka mereka dapat memahanerisa ¢tu, mereka
akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dgardenudah dapat
menangkap isi cerita (Moeslichatoen R, 2004: 157).

Menurut Abudin Nata (2001: 97), bahwa metode béecexdalah

suatu metode yang mempunyai daya tarik yang meulygrérasaan anak.



Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menygna&erita yang
pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh karedgagi&an sebagai
salah satu metode pendidikan.

Pengertian metode bercerita dalam penelitian indladd suatu
tindakan yang dilakukan dengan cara memberikanefssgn secara lisan
untuk mencapai tujuan kegiatan dalam mendidik &pkda anak usia dini
di TK PPTI Surakarta.

. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata, yaitu didikan dan
akhlak. Pendidikan secara etimologi menurut Abduman al-Nahlawi
dalam Ahmad Tafsir (2008: 29) adalah “pertama, Kararaba-yarbuyang
berarti bertambah, bertumbuh; kedua, dari kataya-yarbayang berarti
menjadi besar; dan ketiga, dari katabba-yarubbu yang berarti
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, ndemelihara”.
Adapun pendidikan secara terminologi menurut Muhamaoch Azmi (2006:
24) adalah proses pentransferan ilmu pengetahuamudan agamaat-
ta’lim) yang dilandasi dengan nilai-nilai akhla&t-¢a’dib) dalam rangka
menumbuhkembangkan potensi dasar manusia (jasroarian akal) yang
terdapat dalam dirinya guna mencapai kebahagiaduphdi dunia dan di
akhirat @t-tarbiyah). Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, watak, tabi'a
(Depdiknas, 2007: 20). Jika digabungkan, pendidi&kinlak berarti suatu
proses penanaman sifat dalam diri manusia sehingggadi personalitas

(kepribadian) yang akan muncul secara spontan bitandiperlukan, tanpa



memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahuderta tidak
membutuhkan dorongan dari luar.

Pengertian pendidikan akhlak dalam penelitian mii &ilalah proses,
perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai perilakdi pekerti, perangai,
tingkah laku anak usia dini di TK PPTI, baik terbpdAllah SWT,
Rasulullah, sesama manusia, diri sendiri dan alekitas yang dilakukan
secara berdaya guna untuk memperoleh kebahagidap ti dunia dan di
akhirat.

. Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan kelompok manusia yangdie@+6 tahun
(Depdiknas, 2002: 3-4). Anak usia dini adalah kgdoknanak yang berada
dalam proses pertumbuhan dari perkembangan yaegabemik, dalam arti
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koasdimotorik halus
dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya ciptacekg@asan emosi dan
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap parlaku serta agama),
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai denggatipertumbuhan dan
perkembangan anak (Mansur, 2007: 88). Anak usia yimg penulis
maksud di sini dari usia 3,5 tahun sampai dendgam@n.

. Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta'mirul Islanal&rta

Adalah salah satu lembaga pendidikan di bawah gpay#&ondok
Pesantren Ta'mirul Islam Tegalsari Surakarta yatehtmenerapkan sistem
pendidikan Islam yang terintegrasi atau terpadogykeberadaannya sangat

strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepad#i-anak, agar



mereka memiliki kepribadian yang shaleh, cerdagaagdan bewmakhlakul
karimah.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas ddpimpulkan,
bahwa skripsi yang berjuduMetode Bercerita dalam Pendidikan Akhlak
Anak Usia Dini(Studi Kasus di Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren
Ta'mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/201%pitu suatu
penelitian ilmiah guna memperoleh keterangan tenpetaksanaan metode
bercerita dalam pendidikan akhlak anak usia diniastktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan metode cerita di TK B@akarta.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan penegasan istiigdébig di atas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan metode cerita dalam pendidkhlak anak
usia dini di TK PPTI Surakarta tahun pelajaran 200127
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaaodmeterita dalam
pendidikan akhlak anak usia dini di TK PPTI Surékadahun pelajaran
2011/20127
D. Tujuan Penélitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan atau aktivitas yang disadari pastnpunyai tujuan
yang hendak dicapai. Adapun tujuan dalam peneliticadalah:

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode ceritandglendidikan

akhlak anak usia dini di TK PPTI Surakarta tahatajaran 2011/2012.



b. Untuk mengungkap faktor pendukung dan penghambtgkganaan
metode cerita dalam pendidikan akhlak anak usm dii TK PPTI
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
a. Secara teoritis:
1) Dapat menambah wawasan keilmuwan tentang pelaksanasde
bercerita dalam pendidikan akhlak anak usia dini.
2) Dapat menambah khazanah intelektualitas dalam kangaah,
khususnya dalam bidang pendidikan akhlak.
b. Secara praktis:

Dapat dijadikan masukan sebagai bahan pertimbangaurk
pengembangan dan pembinaan Taman Kanak-kanak P&wsdaktren
Ta'mirul Islam Surakarta

E. Tinjauan Pustaka
Fungsi kajian pustaka yaitu untuk mengemukakan-hasil penelitian
yang diperoleh peneliti terdahulu yang ada hubungandengan penelitian
yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitiarg alah dilakukan dan
sejauh ini telah penulis ketahui adalah sebagéakuter
1. Habibi (JAIN Sunan Kalijaga, 2004) dalam skripsinyang berjudul
Metode Cerita dalam Pendidikan Islam di Taman KaKakak Aisyiyah
Bustanul Athfal Sapemmenyimpulkan bahwa kriteria cerita yang baik

menurut para guru TK ABA Sapen adalah cerita yasya dengan ajaran
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dan mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Untakngetahui kualitas
sebuah cerita itu baik atau tidak, para guru TKAAABapen mengambil
dari jenis cerita. Adapun jenis cerita yang digwarekli TK ABA Sapen
adalah jenis cerita campuran/kombinasi, jenis @esd@ijarah Tarikh), jenis
cerita fiksi (khayalan) dan jenis cerita legendi&s(f sejarah). Penerapan
metode cerita di TK ABA Sapen dalam penerapan neetoetita yang
dilaksanakan di TK ABA Sapen ada dua hal yang tigadpanduan, yaitu
persiapan dan penyampaian cerita.

. Novi Romawati (UIN Syarif Hidayatullah, 2007) dalaskripsinya yang
berjudul Metode Bercerita Sebagai Penanaman Pendidikan Agkstam
pada Anak Usia Pra-Sekolah di Taman Kanak-kanak &atalah Pondok
Ranji menyimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan agaram Istelalui
metode bercerita di Taman Kanak-kanak Bait Al-Fakdéngan cara
menyajikan cerita-cerita bersifat umum yang bersaarslami yang
membuat anak didik memperhatikan dan mendengarksgath tenang
ketika guru menjelaskan pelajaran yang didukundy @déat peraga dan
media (TV, Radio, Tape, VCD cerita Islami) dan djang oleh kreativitas
guru yang menarik. Upaya-upaya yang dilakukan glalam memberikan
pendidikan agama Islam melalui metode berceritarantain: 1) selalu
membiasakan anak-anak pada hal-hal yang baik deEmilsselama
berlangsung kegiatan proses belajar mengajar, 8jlici& anak-anak untuk
senantiasa sopan santun dan berbakti kepada arangdialui cerita yang

bernuansa Islami tentang anak soleh, dan 3) meaklaiasanak-anak
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dengan berdo’a ketika memulai kegiatan agar teabidskat dengan
Tuhannya melalui buku cerita dan gambar-gambar.

Nailah (UIN, 2008) dalam skripsinya yang berjutlaplementasi Metode
Cerita dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa padaaMPelajaran
Aqgidah-Akhlak di Ml Raudlatul Ulum Bangkalan Madumaenyimpulkan
bahwa implementasi metode cerita dalam mengembargkativitas siswa
pada pada mata pelajaran agidah akhlak dapat dengan efektif, hal
ini dapat dilihat dari keantusiasan mereka dalanmgik@ti pelajaran dan
keberanian mereka dalam bertanya dan mengungkagdkaidenya.Ada
beberapa hasil yang telah diperoleh oleh guru dat@merapkan metode cerita
yang disampaikapada siswa salah satunya, yasiswa mampu menerapkan
pesan-pesan yang disampaikan dalam kehidupan $ergriberperilaku
baik terhadap sesama, giat dalam beribadah, soalam dbertutur kata,
mampu memecahkan masalah dan berkomunikasi denggkurigannya
dengan baik.

. Imroatul Ma’rifah (UIN, 2010) dalam skripsinya yargerjudul Strategi

Pembelajaran BCM (bermain, cerita, menyanyi) dalkfambina Akhlak

Anak Usia Dini di RA Pesantren Sabiilil Muttagin liJ&arangrejo

Tulungagungnenyimpulkan bahwa

a. Pelaksanaan strategi pembelajaran BCM (BermainitaCeévienyanyi)
yang dilakukan guru dalam membina akhlak anak d&m di RA
Pesantren Sabiilil Muttagin Jeli Karangrejo Tuluggag, yaitu: 1)

menggunakan pembelajaran BCM (bermain, cerita, angny pada
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semua mata pelajaran, 2) menerapkan pembelajardi @€rmain,

cerita, menyanyi) pada materi akhlak dalam satugertemuan secara
bervariasi, 3) memilih permainan, cerita, dan nyamyyang sesuai
dengan materi akhlak, 4) menggunakan media penabatajyang

menarik, 5) mengelola kelas, 6) menfokuskan penairekhlak dengan
tehnik pembiasaan melalui permainan, cerita damyiga, dan 7)

mengevaluasi setiap perilaku siswa-siswi ketikas@sopembelajaran
berlangsung.

. Faktor penghambatnya yaitu: 1) kurangnya tenagaligién dan 2)

terbatasnya waktu yang ada.

. Solusi dari hambatan-hambatan tersebut yaitu: ljaméah tenaga
pendidik dengan memanfaatkan sumber daya (lulugaedn perguruan
tinggi) di daerah sekitar, dan 2) menambah jam jgpea dengan
konsekwensi adanya tambahan guru.

Dengan adanya beberapa penelitian di atas, makat dap
diketahui bahwa telah ada peneliti yang menelittadeg metode cerita
dalam pendidikan akhlak anak usia dini. Namun de&mikpenelitian
yang akan dilakukan menfokuskan pada metode aaitan pendidikan
akhlak anak wusia dini serta faktor pendukung damgpambat
pelaksanaan metode cerita di TK PPTI Surakartainggh penulis
yakin belum ada peneliti yang meneliti tentang teaiebut. Dengan

demikian, penelitian ini memenuhi unsur kebaruan.
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F. Metode Penélitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangdfie(d Research)studi
kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatifji:ypknelitian yang
sumber datanya dari tempat lapangan secara langs8edangkan
pendekatan kualitatif adalah penelitian yang prosgth menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ataunlisari orang-orang dan
perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam LéxyMoleong, 1989:
3).
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber tempat memperatébrmasi,
yang dapat diperoleh dari seseorang maupun sesysig, mengenainya
ingin diperoleh keterangan (Tatang M. Amirin, 19883). Dalam hal ini
yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah lkkepeakolah, para guru,
peserta didik TK kelas A.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis untuk mengumpuldata dalam
penelitian ini adalah:
a. Metode observasi atau pengamatan
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan obserM@&ngamatan)
secara langsung, yaitu peneliti melihat dan mengaseadiri, kemudian
mencatat kejadian yang sebenarnya di TK PPTI Sueakdenurut

Suharsimi Arikunto (2006 : 156), “observasi adgi@mgamatan meliputi
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kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obgkgan
menggunakan seluruh alat indera”.

Berarti metode observasi merupakan sebuah metodeliten
dalam mencari data dengan cara mengamati perilawpuom kejadian
yang terdapat pada subjek dan objek penelitian D@lam metode
observasi ini peneliti memperoleh data langsuntuydeéngan mengikuti
pembelajaran di kelas, mengamati perilaku siswaisisnengamati
lokasi penelitian, mengamati sarana prasarana walegdi TK PPTI
Surakarta, mengamati keunggulan TK PPTI Surakamangamati
metode pendidikan akhlak yang diterapkan di TK PBiitakarta dan
mengamati proses pelaksanaan metode cerita yatangsung di TK
PPTI Surakarta serta mengamati faktor pendukung meEmghambat
dalam pelaksanaan metode cerita tersebut.

. Metode Interview atau wawancara

Interview yang sering juga disebut dengan wawancaeu
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakwateh pewawancara
(inteviewe} untuk memperoleh informasi dari terwawancara éssimi
Arikunto, 2006: 155).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancaranghn
kepala TK untuk mengetahui tentang sejarah begdiriTK PPTI
Surakarta, keadaan guru, siswa dan karyawan, progkastrakurikuler,
metode pendidikan akhlak yang diterapkan di TK PBiitakarta, dan

wawancara dengan guru TK A yang mengajar di TK PB&hgan
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maksud untuk menggali data pelaksanaan metode a catitlam
pendidikan akhlak anak usia dini di TK A, faktor ngekung dan
penghambatnya serta solusi dari hambatan-hambatdakspnaan
metode cerita dalam pendidikan akhlak anak usiadiifK A. Dalam
hal ini pihak-pihak yang diinterview adalah kepalq, guru TK A dan
informan lain yang terkait dengan masalah yangtdibayaitu staff tata
usaha (TU).
c. Metode dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hadleat yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgleasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya (Suharsikurio, 2006: 231).
Metode ini digunakan untuk mengambil data daftamaasiswa,
perkembangan siswa, daftar nama guru dan karyastrakfur organisasi
TK, struktur kurikulum, visi, misi, tujuan, presiagang diraih TK PPTI
Surakarta, materi pendidikan akhlak, jadwal petajaikegiatan harian
dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan denganlipaneData-data
tersebut diperoleh peneliti langsung dari pihak gyderkaitan yaitu
kepala sekolah dan staf TU.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan andiskriptif
kualitatif yaitu analisis data yang bertujuan kntmembuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual akkarat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar femaan yang diselidiki
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(Moh. Nasir, 1999: 63). Adapun langkah-langkah igmal dilakukan
dengan pentahapan secara berurutan dan interaksi@mng terdiri dari
tiga alur kegiatan bersamaan, yaitu pengumpulaa sekaligus reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan aefikasi (Milles dan
Huberman, 1992: 16). Tahap pertama setelah pendamplata selesai,
maka tahap selanjutnya adalah reduksi data yaaty @iperoleh, yaitu
dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yaaig perlu, dan
pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. @ &emlua, data yang
telah direduksi akan disajikan dalam bentuk nafehap ketiga penarikan
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada ptakedua dengan
mengambil kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini terbagi dalam lima Bab, dengan sisteékaasebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, gaesam
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peneli kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi
BAB Il Metode cerita dan pendidikan akhlak anak usiaylng berisi
tentang pengertian metode cerita, tujuan dan meanfedode cerita, jenis
cerita, tehnik-tehnik metode cerita, kelebihan #akurangan metode cerita,
kemudian dikemukakan tentang pendidikan akhlak aosla dini yang
meliputi: pengertian pendidikan akhlak anak usia, darakteristik anak usia
dini, dasar pendidikan akhlak anak usia dini, tnjyeelaksanaan pendidikan

akhlak anak usia dini dan pembelajaran pendidikaital anak usia dini.



17

BAB |1l Data pelaksanaan metode cerita dalam pendidikaalaknak
usia dini meliputi gambaran umum, yang berisi tegtaggambaran umum
Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta'mirul Islaoral&rta, yang
memaparkan tentang: sejarah berdiri, letak geagrafsi, misi dantujuan,
struktur organisasi, struktur kurikulum, keadaamuglkeadaan siswa, kondisi
sarana prasarana, program ekstrakurikuler dan keleng TK PPTI Surakarta.
Selanjutnya dipaparkan pelaksanaan metode ceritandpendidikan akhlak
anak usia dini yang berisi tentang waktu belajawaj keadaan belajar
mengajar di kelas, materi pembelajaran pendidikdua& di TK PPTI, metode
pendidikan akhlak dan pelaksanaan metode ceri@mdg@lendidikan akhlak
serta faktor-faktor pendukung dan penghambat pafelen metode cerita
dalam pendidikan akhlak anak usia dini di TK PPuite&arta Tahun Pelajaran
2011/2012.

BAB 1V Analisis data terdiri dari: pelaksanaan metodetaeatalam
pendidikan akhlak anak usia dini serta faktor p&ndg dan penghambat
pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan akimak asia dini di TK PPTI
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.

BAB V Penutup terdiri dari: kesimpulan, saran-sarankada penutup.



